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Pada dasarnya penelitian itu dibagi meniadi dua;

pertana pgnelitian kuantitatif, adalah pealitian yang

d i l akukan unt uk mengukur has'l I pri l aku at au mel i hat

hubungan antara komponen sistem prilaku. Kedua penelitian

kual i t at i f yai tu penel i t'ian yang di I akukanbukan uotuk

mensukur suatu perlakuan, melainkan untuk menentukan suatu

hubugan sal ing mempsngaruh{ antar manusia dalarn suatu

setting, sehingga sifat hubungan tersebut menjadi khas dan

un'i k "
PeneI itian ini be rs'!f at nsnsinu&n "

B" PEru&EKATAI{ PEruELITIA$I

1 " Penelit'ian Kualitattf

$ecara universa'l suatu methode penel ltian harus

rnemi 1 iki babsrapa persyaratan yang harus dipenuhi '

Begitupun pensl itian ysng msnggunakan pendekatan

kualitatif . Persyaratan tersebut menurut Nasutlon adalah:



&. Hsrus rnegikut'i metode yang ketat, "r{gororus"

$ec&ra berdts'ipltn berpegang teguh kepada aturan

tertentu sser mencapat hasil yens obyektif'

yang

at u rafi

b.Hanussedapatrnungkinmambatasikekeliruanatau
kesalahan data yang dikumpulkan maupun data dalam

penafsi rannya '

G'Harusmempub.|ikas{kanhasilpanolitianEgarmgmbuka
bagtpeng]itiirriuntukdikritik,dibantahdanditori
ma,(1992;1)'

salarn *knipsi in"i , pendekatan kua'l itatif yang d'igll-

nakan sobagai rnatode dal am penol i t i annya, Ysng men& t"lsaha

maksirnalmemungkinkanuntukmGnerapkanataucarakanja

sebuah pens'!itian kualitatif"$ehingga kekel'iruan kekeli-

ru&natatlkasa]ahanysngtidakdiharapkanakansedikit
terhirrdarkan,bahkan tidak terjad'i sama sekaf i'

LexyJMaleonsdalambukunyarrrerrgutippendapat

Bogdan dan Tayier yang rnendefinisikanmetodologi kual itatif

sebagajprosodurp€nslitianye.ngmenghasilkandata
diskriptif berupe kata kata tertulis atau lisan dani orang

orangdanpr.ilakuyangdapatdiarnati.$eialandensan
detin"isi tensebut, Ki rk dan M'i11er adalah tradisi tsrtentu

dal arn t lrnu Benget ahuan sosi a1 sacara f undarnent al bargan-

tungkeBadapongamatanmanusiadankawasannyasendiri



dan berhubungan dengan orang orang tersebut dalam bahasan-

nyadanperistilahannya,(1991;3).Penelitiankualitatif'
iugadisebutpenelitianNaturalistikkarenapene.litianini
dilakukandalarnsituasiawaiarataudalamnaturalsettingo
demikianNasutionmenuturkanlewatkaryanya,(1992;2).

PenelitianKualitatifNaturalistikyangoleh.0ogdan
danBiklendikatakansebagaiinkuirinaturalistik,('LoxyJ
Moleong,1991;2),adalahmerupakansalahsatubentukpende-

katan da"lam suatu penelitian' Enelitian ini iuga bersifat

diskriptif induktif yang bararti peneliti harus memahami

fenomena secara menyeluruh, bail< dari segi konteks dan

melakukananalisysyangholistik,sehinggalaporannya
berbentuk uraian yang serta dengan kata dan kalimat srta

garnbargambarbiladiprlukan,untukmencobadanmencari

menemukan suatu teori yang berdasarkan atas data yang

dikumpulkan,(Nasution,1992;?).BeberapaSeniorp8nelitian

kualitatifmemberikanborbagaibatasanbatasantentang
.,0*n"litianini,haltersebutmasihbaru.Dar.ibatasan

batasanitusehinggatimbulkarakteristikpadapenelitian.
David,meberikantidaklebihdarittgabelasbantukkaralt-
teristik, . (sanapiah faisal,tggo;18-19) psnelitlan kualita-

tif ini , antara laln :

a. Situasi yang waiar dan natural setting' dimana seorang

,: l:



p*n6litiek.sfilebihtertarikdengenrnelthatdanmemaha-

misertarnensarnat{,rnenelaahfenomenefenomenasosial

budaya dalam sua$ena yans berlang$ung wejar alamiah'

Makakesiatanpenel.itianakanterjad.isecar&langsung'

b. Seorang penel i t'i benf ungsi sebagai i nst rumen ut ama& am

rnegE,rpu]}<andatadannr!€nginterpretastxahnya.Alat.alat

lainseporti angket 'tes' pita rekaman' foto fots dan

sebagainya hanyalah berfungst sebagai alat bantu bifa

diporlukan.Ataudikatakangebagaisebag*ipart"isipant
observation,(t-exy J Moleong,t991 ;s*s) atau ponsamat

berperansentanannuntioaxrnanutupkernunskinanhadirRYit

bantuanCIrans]airrsebabbantuanyangdemikianlebih
bers{fat f'lekstbal dari pada alat alat bantu non

manusi a "

c. Penef it'ian yang diskriptif ' artinya bentuk laporannya

seba$ai hasil penelitien ini adalah sarat dengan kata

dan kalimat serta gambar bila diperlukan' Penel"iti - '

berusaha untuk meiaporkannya setelah nrenjalankan

p*nsl i t i an dengan pengemst an dan pemahaman s€ggnap

kontek dan holistik sscars diskriptif'

d . Fen*l 'i t i an yeng mengut amakan prosss ' moskifun t t dak

mengsssmpin$kan hasi I dari psnel itiannya' trrti

disebabkanolehhubugandaribagianbagianyan$sedans

ditel"iti akan jauh lebih jelas bi'la dtarnati dalam

proses.



€. Analisis Induktif dalam penelitian kualitatif akan

Iebihbanyakdigunakan'terutamadiawalarval
penolitian, Yahg dimungkinkan akan menimbulkan masalah

dan fokus penslitian pada hal hal yang momang mendesak

dan bernilai. Jadi peneliti tidak selalu berpegang pada

masalahyangdibatasidalammarartcangpeneiitian.

f.Padapene.|itiankualitat.if,hasi'ltgmuanpenel.itian
jarang digunakan sebagai sebuah temuan final sepaniang

be]umditemukanbuktibuktipenyanggah.Makapenelitian

hanya mengaiukan hipotesis yang belum sscara final

belum terbukti '
ltulahdiantaradar"iketigabelaskarakterlstikyang

tersobut diatas, yang tentunya dapat menbedalcan antara

penelitian dengan pendekatan kua'litatif dengan penelitia

yangmenggunakanpendgkatannonkualilatif.Disebut
penslitiankualitatifkarenadatayangdikumpulkan
bersi fat kual itat i f. Bukan kuant itat i f yang cenderung

menggunakan angKa. angka atau alat ukur lain' Sedangkan

d.isebut naturalistik, karena situasi dan kondisi lapangan

sebagais6ttingpenelitianbersifatnaturaatauwaiar,
alami (apa adanya)' Tanpa ada bentuk manipulasi yang

diatur. Jadi dalam ponelitian kualitatif bukan sekedar

rnelihatdanmengamati,namunmencaridatayang
ekspl orat i f . Dengan adanya gambaran dari penel i t t an

kualttatiftersgbutakandiungkapmenggnaikehidupan



manu$ia sebagal makhluq sosta"l yang kompleks dengan

p6rmasalahannya, sehingga dongan kompleksitasannya

masyarakat akan men i ad i d i nami s daI am lceh i dupannya.

Data Hata yang benar benar terjadi dilapangan akan

disajikan dalam penelitian, itulah harapan dan - maksud

penu'tr i s. Segal a macarn bentuk rnani pul as'i atau pengtrrangan

data akan dapat terhindarkann sehingga akan terbentuk

suatu laporan faktual dan natural. Sehingga nantinya akan

dapat merumuskan dan menemukan sebuah teori yang sesuai

Iapangan dan selanjutnya dapat digeneralisasikan dengan

dukungan dukungan teori lain.

2. Alasan Hemilih ustodologi Ponatritian Kualitatif

Ketika ada seorang pakar tehnik tamptl dipanggung

dan mengutarakan gagasannya mengenai kabudayaan yang

sangat sederhana dan karsna kesederhanaannya moniadi

p6nt ing, Dia mengatakan bahwa kessnian adalah s€buah

kemampuan pada s6s6orang, seperti iuga orang yang

bersangkutan bisa.berbakat matsmatik, Kossnian llmu dan

seterusnya. adalah kemarnpuan yang ada pada setiap orang'

Dan bisa hidup rukun, s6iahtera dalam satu pribadi' begitu

pula dalam masyarakat. Ada kelompok orang yang tugasnya

adalah menggubah lagu, ada yang lain menyediakan nasi

pec€1 dan sejumiah yang Iain mernpers'iapkan pembangunan

PLTN, Masyarakat adalah sebuah organisme, dengan fungsi



masingmasing.Karenaituadalahtidakpadatempatnya
memendang tehnologi bukan set ingkat xebudayasf, ' 

(Emmanuel

Subangun,994;4O-a1 ) '

Berangat dari realita manusia, sebagai makhluq yang

berkebudayaandenganmemanifestasikansirnbul.atau.lambang

sebagai'Ihtuntukberinteraksiatauberkomunikagidengan
sesamanya. Peneliti mancoba untuk dapat mengungkap dan

rnemahami setiap lambang yang ter$i rat dalam akttfitas

kesenian tradisional kendang kempul di Desa Gentsng

Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi tersebut dengan

menggunakan pendekatan kual itat i f '

Secara historis penelitian naturalis kualitatif

sangan dipengaruhi oleh etnografis' Oimana bidang in'i

banyak mengungkap tentnag behavior soclal serta budaya

masyaraka.Iamencobamemahamikeiadiankeiadiandan
perubahanperubahandimasyarakatyangbersangkutanmenurut

budayadanpandangansuatumasyarakat.Menunutpandangan

Islamkebudayaanituadap€rananmanusiadidalamnyedan
prinsip prinsipnya dari Tuhan' tetepi cara peaksanaanys

ataunormaberasadarimanusia.Jadiadakaryamanusia
dalamkebudayaan,sadangkandidalamagamstidakadakarya

manus.ia,demikianungkapsidiGazalbadidalambukunnya.

Kebudayaenadalahwujudperkembangannormahtdupatau

lingkunganmanusia,baikituterdirialampikiran,a.lam
budi,alamkarya,alamtatasusilaataupunalamseni.



yang kesamuanya itu dapat dipero'leh dari intcraks'i manu-

s{a yang berupa aktifitas dan perbuatan menurut mankna

yang dikandungnya"

TaufqHldris,da.lammemberikanbatasantentang
kebudayaan dapat di art i kan kepada hasl tr atau p?nie'lmaan

.t'

daripadaperpaduan(kombinasi)antarabud.idandaya.
Dalamhalinimeskipuntampakadanyaperbedaanantara
keduauraianltu,namunpadahakekatnyakeduauraian
tersebut mempunyei banyak psrsarnaan dari Pada

perbedaannya, malah boleh dikatakan kalau ditiniau dari

seEiengsrtianyangterkandungdidalafnnyamakaperbedaan
yang terkandung didalamnya (diantara keduanya) tidak ad8

samasekali,(19g3;11).Sewaktumembicarakantgntang
definisi, kebudayaan adalah manifestasi atau psnielmaan

dari pada keria iiwa manusia dalam arti yang seluas

]uasnya.Disampingituislamyangtaklepasdarlpembahasan
dalam skripsi ini, telah banyak pula manyelami apa arti

rslam,baik dit.i jau dari segi bahasa maupun dipandang dari

segi ,istiIah. Dalam uralan tsrdahulu telah menarik suatu

pengertianbahwaislamiatahdinAllahyangdibawadan
disampaikanoleh Nabi Muhanunad saw untuk meniadi petuniuk

dan pedoman hidup bagi soluruh ummat manusia aga!' solamat

dalam mengarungi hidup dan kehidupan didunia inl serta

bahagia hidup diakhirat nanti. Kemuian dapat diambil suatu

makna yang terkandung bahwa kebudayaan islam ialah



a.

b.

manifestasi (penielmaan) dari pada kera iiwa manusia

muslim yang di dasari dan mancerminkan alaran islam dalam

artiyangseluasluasnya,(198;31).Adapunkebudayaanlslam

sebagaimana yang telah dirumuskan diatas mengandung tiga

unsur PrinsiPil Yaitu :

adalah ciPtaan orang trslam

adalah didasarkan atas ajaran Agama

C. adnlah mertrPakan psncorffiinan dart pada

Ketigaunsurkebudayaanls.lamtersobutmsrupakan
suatu kesatuan yang utuh yang antara satu dengan yang

.lainnyatidakbisadlpisahpisahkan,(1983;32}.

KH. Sai fuddin Zuchd{ dal am pi dato sambutannya

mengatakan,bahwaAgamamerupakancahayatempatkebudayaan

dankeseniandapatberkembang.karenaitusiaslalahiika
adaorangyanghendakmenceraikanAgamadarikgbudayaan

dan kesen'i an. DaI am pada i tu adal ah keharusan bagi para

p€ngarang yang mendasarkan karanganya pada nafas ksTuh.anan

untukrnengabdikantuliSannyakepadakebenaran,Lebih
I anjut menteri menyerukan agar konferansi iuga daat

menemukan konsopsi kearah ksbenaran'selaln itu juga dapat

m6nyingkapkansega'lamacamkesesatan.Discrukannya'agar

Kebudayaan Islam

KebudaYaan Isam

Islam

Kebudayaan Islam

ajaran Islam



perffi pengarang pun dapat me\indungi

kebt*dayaarl as"ing ' Dal am ltubungan

kat a Yang menlrebut tcan ' bahv*a

Xmport, (D,S. Moel ianto Tauf iq Isrnai

ideo'nogi dari $sran$&n

'itu disanggahnya tqata

Agarna adal ah barang

1 ,1995;2$3) .

Dalam pengertian yang bersuber dalam 'hiknah

pancasila,kebudayaanbukanlahkondisiobyektif,apalagi

sebagaihasildaribaragmati.Kebudayaanadalah
perjuanganmanusiasebagaitotalitasdalammEnyernpurnakan

kondisikondisihidupnya,Kebudayaannasionalbukanlah

semata mata ditandai oleh"watak Nasional " ' melainkan

merupakanperiuangannasionaldarisuatubangsasebagai

totalitasdalammonyempurnakankondisikondis.ihidup
Nasionalnya.Predikat ksbudayaan adalah periuangaqn dsngan

membawa konsekwensi konsekwensi yang mutlak dari ssktor

selst ornYe . HehudaYaan f,la* i *nai meruPaknnser i uenBan

perjuangan untuk memp€rkembangkan dan memportahankan

martabatsebagaibangsalndonesiaditengahmasyarakat
BangsaBangsa.Jikakepribadiannasionalyangmerupakan
irnpikasidarikebudayaanNasiona.tkitaadalahapayang
olahPresidenSoekarnodirumuskansebagal..FreedomtCIbe

fr06..,makakebudayaanNasionalkitadigorakkanolehsuatu

kepribadianNasionalysngmarnbonaskandiridaripenguasaan
(campurtangan)asing,tetapiobukanuntukmongasingkan

diridaimasyaraka,me.tainkanjustruuntukmanyatakandtri



dengan masyarakat bangsa bangsasecara bebas dan dinamis t.-l

s6bagai pcrsyaratan persyaratan yang tidak ditawar bagi

p6rkombangan yang pssat dari kopribadian dan kebudayaan

Nasional yang pandangan dunianya bersumbsr pada Pancasia.

Demikian pula dibidang penciptaan karya karya kesenian

dimana orang lebih mementingkan aspek propagandanya dari

pada aspek keseniannya, adaah contoh pslaksanaan dari

semboyan The end iustifies the means, Yeog dalam bahasa

kita menghal al kan sogaa carauntuk mencapai tujuan,

sebagaimana falsafah damokrasl panasila 6nolaknya' Bimana

semboyan tersebut Jslas bertsntangan dongan idiologi

pancasila dan Agama Islam tentunya. The end lustifies the

means, apabia orang mengemukakan apa yang bukan

kesustraaan, 8P& yang bukan keson{an sbagai kesenian,

apayang bukan ilmu pengetahuan sebagai ilmuy penggtahuan'

dan sbagainya. Perkosaan seperti itu bukan cara lnsaniah,

malainkan cara alamiah. Perkosaan adaah mentah sedangkan

penciptaan karya mengalahkan kementahan dengan cara

manusia untuk m6nctptakan dunia yang damai. Keseian

sebagai ponciptaan karya manusia akan abadi hanya apabila

bukan saja tujuannya adalah ksmanusiaan dan itulah

implikasi yang paling hakiki dari pancaslla sebagai

fal safnh demok nas"i y rlri6 diperjuanskan sec&f"s

prinsipal, ( 1 ggS; 1SI-16e) "



Adapunbahayadarikehudayaanyangpatr.insmsns8nce{n

datarlgnya dari wi iayah send'iri ' tetapi yang'terang adajah

hahwa sumbar pokonynya dari batraya tarsebut ter'letak dala

kecenderungan kecendsrunsen fet i sk' sehasai

t *rsebut
kecende rung&nnCIn krest i f . Kece*derungan

manifestasinyatidakhanyadalagtpender*asaan'melalnkan

terapatiugadaamporsetananssbagaiumpamanyadikenal
dalam kesenian. Sebagaimana fetisy fetisy itu bsrmacam

macam,demikianpulalahkesenianfetisy.sebagaimana
terdapatfetisyismedarliiwaFd.indung6is6nping
fetisyismedarijiwapendendam,demikianterdapatkesenian
yangmengabdipadajiwape.lindungdenganmemberikan

saniungansaniungansscarabsrlebihlebihanpula'Tidak
iarang teriadi, bahwa kadua macam fetisy itu mcmpunyai

pretensi..kesenianrevo!usioner..,tetapid&mha.|yang
demikian, maka kesenian fstisy itu dinamakan kesenian

dengan pengabdi an pal su ' Kesenl an kreat i f ' bahwasanya

berlawanan dengan kesenian fetisy' tidat< msncari sumbornya

dalam fetisy melainkan daram dirinya sendiri, sehingga

dengantnimenolakfatalismedengansegalabentukdan
manifestasinya.Kesenlankreatifyangdiper!uangkandengan

menyokongrevolusitidaklahbersumberdatramfettsyisme
darijiwapelindung,saba.|iknyamengkritikpenyelewengan
penyelowengandarirevolusitidaklahpulabersumberdalam

etisyismedarijiwapelindung,seballknyamengkritik



penyelewenganpenye.|ewengandarirevoJusitidaklahpula

bersumber dalam fet isyisme dari i iwa pendendam' Tidak

mendewakan revolusi,karena tidak mempunyai pengabdian

pa] su, sebal i knyapun t idak mempersetankan revolusi , karena

tidakpulamempunyaipengabd.ianpasu.Tgtapiadalah
revolusioner. Tidak lebih dari pada mantlsia lainnya'

di rencairakan namun meroncanakan, di ci ptakan narnun

nn6nciptakan, itu saja dan tidak mepuyai pretensi apa apa'

Tidakakanmerasatakutkepadakegagalankegagalanitu
bukanlah akhir Periualgan hiduP'

Be rangkat dar i rea'l i t as maus i a sebagai makh I uq yang

berbudayadenganmemanifestasikansimolataulambang
sebagaiahtuntukberinteraksidanberkomunikasidengan
yanglainnya.Makapenelitimencobauntukdapatmengungkap

danmemahamisetiaplambangysngtersiratdalamaktifitas

keseniantradisiona]KendangKempuldiDesaGenteng
Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur dengan

menggunakanpendekatankualitatif.Sehinggadalamproses

inipenelitidapatmengambi]sebuahtemuanyangbaru.
Untukmendapatkansebuahtemuanyangbarubukanlah
pekerjaan yang mudah' Bahkan untuk mencapai ini

membutuhkankejelian,pengamatansertakecermatandan

kepekaanseorangpsnoliti.BaikitukeJeliankecarmatan
dan kepekaan untuk memilih ienis dan metode pendekatannya

ataupundalampenggaliandatasertapengolahannya.Maka



seialandenganituKirkdanMtllar'(LexyJ
iilo1eong,l991;13)mengatakandanmenegaskanbahwa
penelitian kualitat'if adalah tradisi tert€ntu dalam ilmu

pengetahuansosialsecarafondamentalborgantungpada
pengamatan manusi a dalam kawasannya senOi ri dan

berhubungan dengan orang orang tersebut ' balk dalam

bahasadan Per i st 'i 1 ahannya '

Penalltian yang meniadi obyek*karang ini' adalah

manusia dimana meniadi cakupan dari ilmu sosial yang

bersifat makro. Agak berbeda dengan pengertlan komunitasn

sabab aspek kriterium pada sebuah masyarakat, kurang

ditekankan, Namun aspek aspek keteraturan sosi aI dan

y,awasan hidup yang kolektif momperoah bobot yang Iebih

besar puIa, sebab kedua aspek tersebut menuniukkan pada

deraiat integnasj masyarakat dan t" : *'#$<.at

keorganisasiannya. Dalam konteks yang tebih luas dan

komprehensif, masyarakat pada umumnya dipandang dari sudut

sosiologi. Fungsi stnuktur, proses dan variabel variabel

lainnya dipakai untuk mengkaii dan menislaskan fenomena

fenornana kemasyarakatan monurut persepsi yang markro'

Masyarakat dikatakan makro disebabkan terdiri dari sekian

banyak komuniti, dan masing masing komuniti dengan

karakteristik yang mungkin berbeda. sedangkan setiap

komuniti yang sek{igus menoakup berbagai macam koluarga dan



..1

Il

lembaga, yarrg pada hakekatnya terd'iri individu individu'

penelitian ini akan mengungkap dan mengamati kegiatan

manusia secaraumum dan lebih khusus adalah kegiatan

ri ja'tuddakwah dan seni Kendang Kempul sebagai media dakwah

d.i Desa Genteng Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwanei'

Beberapaa'lasanyangrnendorongpenelitiuntuk
msnggunat<an metode kual itati f sebagai metode dalam

p€nelitian ini, antara lain:

a. Karena metode penelitian kualitatif dirasa Iebih peka

dandapatmenyesuaikandiriterhadappolapolanila.i
yang dihadaPi.

b. Menyaj i kan secara 1 angsung hakekat ant ara penel i t i

dengan Yang di t el 'it i '

c. Leb.ih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori

substansifyangbarasaldaridatauntukmembuktikan
hipotesisyangtelahdirumuskansebelumpenelitian
dilakukan.

d. oata yang dikurnpulkan berupa kata kata / gambar bukan

angka angka, sehingga tidak dapat diperoleh dongan

random tetapi dengan menetapkan informan'

e.Lebihmementingkansegiprosesdaripadahasil,karena
hubungan bagian baglan yang ditelitl akan jauh lebih

ielas apabia diamatidalam proses'

Alasan lain yang mendorong peneliti menggunakan met ode



kual itat { f adalah :

a. Mencoba kemampuan psnelitl untuk moncmukan hubungan

atau interaksi antara manusia dalam . suatu sstting

penelitian inl melalui madia seni tradislonal kendang

kempul.

b. Karena penel it ian kuaitati f berusaha menyai ikan

keiadian keiadian sacara waiar, a'lami dan menyeluruh,

maa mebutuhkan pencsrmatan dan pomaparan yang

proporsional dan yang sosuai denga metode penelitian

yang terkait, sarta yang sesuai dengan roalitas yang

terjadi dimasyarakat.

c. Berdaar pada seiarah, bahwa p6nelitian kualitatif

dlgunakan pada bidang atnografi, yaitu suatu ponslltian

yang bertujuan untuk mondlskripsikan tentang kebudayaan

suat u masyarakat . Sement ara kaj i an i ni adal ah kaj i an

kebudayaan suetu masyarakat yaitu mengarnst { dan

mencermati seni tradisiona'l kendang kampul yang

merupakan hasil kebudayaan dari manus'ia'

I t u'l ah al asan yang pal i ng domi nan da! am ponggunaan

metode kualitatif. Penelitian kualitatif tidak haya

membahas arti dan maksud ssrta manfaat panelitian, tetapl

juga dan terutama bagaimana mslakukan pensitian untuk

mencapai hasi I. Unsur unsur psnsl itian dibahas

dalamnya.Kita pernah dihebohkan oleh hasi I penel it ian

tentang kandungan Iemak babi daam makanankalBngan sehlngga



pihak yang berwenang perlu turun tangan, psnelitinya

adalah' ssorang dosen. Apakah penel itian itu di lakukan

untuk monc6ri sensasi atau yang ainnya ?, barangkal i

memang ada orang awam yang mongl rademlkian. 
_Banyak

ponelitian yang telah dilakukan dan tidak dik.etahui orang

banyak. Mereka itu hanya menikmati hasilnya secara tidak

langsung, tanpa menyadari bahwa itu aalah hasil peneitian.

C. PENEHTUAil IilFOMIAN

I nf orman ada'l ah orang dal am pada I at ar

penel it ian.Fungsinya jelas bukan sebagai informan pol isi

yang biasanya diambi 1 dari berkas penjahat kemudian

dimintakan mengawasi sambil melaporkan perbuatan kriminal

bekas rekan rekannya sehingga mereka secepatnya lekas

ditangkap. Namun disini yang dimaksud dengan lnforman

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar penslitian. Jadi, ia

harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar

penelitian. Ia berkewajiban secara bersuka rela menjadi

anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal.

Sebagai anggot a t i n dengan kebai kannya dan dengan

kesukarelaannya ia dapat memberikan pandangan dari 6egi

orang dal am t ent ang ni I ai ni I ai , si l<ap, proses, dan

kebudayaan yang menjadi Iatar penel'ltian setempat, (Lexy J

Moleong,1991 ;90). Secara umum Informan, oleh Spradly

disarankan untuk mem6nuhi beberapa persyaratan, ya|tu :



&, Meroka yang rn&ngu&$ai dan memahami sesuatu yeng me'lelu'i

pr*s6s enkutrturssi sehingga scsuatu ttu buken s*lsedar

d i ket shu'i t et ap t j uga d i heynt 'i .

Mereka yang tergolong masih sedang berkeeimpung atau

terlibet da'lam kegiatan yang tengah dtteliti
Mereka yans memBunysi kesempatarr / wafitu yang rfiernedai

untuk dimintai informasi

d. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing akan

peneliti sehingga trebih menggairahkan untuk dtjadikan

semacam guru atau nara sumber, (Sanapiah

Fai saI ,1 990;44-45 ) .

Keberadaan mereka akan sangat membantu sekall dalam

kegiatan penolitian lnl, maka sebagai upaya untuk itu,
penel it I harus menentukan dan memi I ih lnforman yang

berpengetahuan tinggi tentang fokus parmasalahan dalam

penelitian ini. Dalam msnentukan dan memilih sssoorang

informan yaitu harus juJur, taat pada janJt, patuh pada

peraturan, suka berbicara, tidak termasuk anggota dari

salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar
psnolitian, dan m€mpunyai pandangan tertentu tsntang suatu

hal atau tsntang peristiwa yang terjadi. Adapu kegunaan

informan bai poneliti adalah membantu agar secepatnya dan

tepat setel it i mungkin dapat membenamkan di ri dalam

konteks setempat terutama bagi psnel it i yang belu

mengalami lat ihan etnografl . Disamping itu pemanfaatan

b.



informan begi peneliti ialah agar dalam waktu yang relatif

singkat banyak lnformasi yang terjangkau, iadi sebagai

internal sampl ing, karena informan dimanfaatkan untuk

berbicara, bertukar piki ran' atau membandingkan suatu

keiadianyangditemukandarisumbyekyanglainnya..
usaha untuk menemukan informan dl Iakukan 'dengan

cara:

a. Melalui keterangan orang yang berwenang, baik secara

formal (pemerintahan) maupun informal (pemimpin

masyarakatsepertitokohmasyarakat,pemimpinadat,dan

laln lainnya). Perlu diaiak jangan sampai terjadi

informan yang disodorkan itu berperan ganda, fiisalnya

sebagaipegawailurahdansebagaiinformanpembantu
peneliti yang mungkin juga ditugaskan samata mata

penelitian

b. Melalui wawancara pendahuluan yang di lakukan oleh

peneliti. Dengan u,allancara pendahuluan peneliti menilai

berdasarkan parsyaratan yang dikemukakan dlatas' (Uexy

J tJoI eong, 1991 ;90 ) .

Penentuaninformandalampenelitianini,peneliti
menggunakanpengukuranprosentasidalamtabeldangan
asumsi bahwa orang orang yang akan terpi I ih untuk

dijadikan informan dianggap dapat memberikan informasi

sebagaimanayangdiharapkanolehpeneliti,yaitutentang
dakwah Arbas groupyang menggunakan sani' tradisional



Kendang Ksmpu'l di Desa G*nteng Kec6rfietan Senteng Kabupaten

$anyuwansi " Kegiatan awal yang di lakukan saat nnennasuki

sett ing ( lokas'i penel it tan), adalah msnceri informasi

infornnan, densan msnsgunet{en atau melalui psndBkatan Pada

orang orang tertentu yans dianggap m6ngetahut tentang

psrmesal ahan dal am penel i t'ian i nt , dal am kee'iat an i tu

st penel i t i samhi '! me$lberi kan beberapa pertanyean si apakah

orang yeng mengetahui dan mo*nehanri tentang dakwah kasen'ian

t radi siona'l kendang kempul sebaga"i msdia yans digunakan

otrah $shuag Srsup d{ De*e Genteng Keeamaten Santsng

Xahupaten B*nyur*angi, Pertenyasn saporti in'i dlajukan

kepeda orang CIreng yang tei ah d{ tentukan, $emu&nya

ber jumleh l ima orang, kernudien muncul lah beberapa n&mg!

kernudi ana dari beberapa n&me tersebut d'iadakan selekst

u T ang dan d'i buat nomor i sas i t j nskat en orang orens yang

telah ditetspkan msniadi inforrnan" $elanjutt1ya nama yans

b*rada dit ing$<atan yaftg teratas diberi "ist"liah " ke:r"

infarman', dan nama yang bsrada dibawahnya diberinama

"infornan-. Dan akhirnya dari informan informan itulah

data data diperolehny,. yang tentunya dengan harapandata

yang diperoleh tersebut data yang berkualifatto.

Jadi dengan demikian pensntuan dan memilih informen

tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan. Dalam suatu

setting pen6I itian apabila terjadi kekeliruan dalam

memi 1 ih informan maka sudah barang tentu data yang



diperoleh tidak lagi berkualifaite, namun data tersebut

merupakan data yang t idak sesuai dengan kejadlan yang

ada.Demikianlah klranya penentuan informan sangat hati

hati demi memperoleh data yang tidak melenceng dari yang

diinginkannya sebagai data dari sebuah penelitian.

-r'&gfrL I

TEF{T&}*G PENES{TUAN TlSFfrH&iA${

t\,t ( _l Nernn Infonman Present ase

"l

,(

*
5

$utri
Alit
Sumiy
Abdus SaI
Oodsr

sRs
S
at i

am
{

s0s
e0s
zSS
1.5S
15S

6. Jumlah 1fi$X,

Sq*mher data hasil wawancara

Tabel tersebut di atas memberikan penielasan, bahwa

yang mempunyai frekwensi tertinggi merupakan lnforman yang

paling dianggap paling menguasai dan memehami tentang

seluk betuk seni tradisional, khususnya kesenian kendang

kampul yang dipimpin oleh Suns $ut r{ sno inl.

Informasi yang diberikan oleh yang pertama, dlperkuat oleh

informan yang kedua, kedua orang inilah yang dijadikan

sebagai key informanr Yafig menurut penol it i mereka

menguiasai dan memahami tentang seni kendang kempul dan

perkembangannya, karena keduanya sangat kental sekal i



dengan kendang kempul. Bahkan antara mereka dengan

kesenian tersabut tidak dapat diptsahkan. Merckalah yang

menjadikan maju atau mundurnya kesenian kendanmg kampul

ini, dan atau berhasil tldaknya aktifitas yang

di korj akannya

Bung Sutrisno adalah panggilan akrabnya, dia adalah

sosok pemimpin yang terlibat dan terkait serta msmahami

banyak tentang permasalahan psnol itian int dtbandingkan

informan lainnya, karena beliau adalah orang yang terlibat

langsung dalam kesenian kendang kernpul di Desa Gentang

Kocamatan Genteng Kabupatan Banyuwangl. 0aIam membangun

masyarakat Desa dalam konteks msntalnya, bellau lakukan

sejak masih muda. Keberadaan bal iau ditengan tengah

generasi muda diterima dengan baik karena pada dasarnya

dia msmang sangat pandai dalam bergaul, supel, dan dapat

menentukan sikap dimana dan dalam konteks apa bel iau

bertindak sehinga keberadaannya ditengah tengah masyarakat

sangat diperhatikan dan diperhitungkan. Dengan modal

i ni I ah gerak be'l i au sangat l el uasa dal am msngembangkan

kesenian kendang kempul.

Bung sutrisno merintis kesenian ini sejak tahun

1980an dan di tahun itu pula kesenian tersebut berdiri dan

berkambang hingga sekarang, Ycrlg tentunya membawa mlssi

dakwah Islamiyah. Pgrjalanan yang sangat paniang ini

boliau tekuni dan rasakan suka dan dukanya hinga saat



sekarang ini . Oan hasi I proses itu dapat di rasakan

manfaatoyl, yaitu beliau semakin terkenal dan termasyhur

bukan hanya hanya di kota Banyuwangi bahkan hampi r

dipenjuru daerah Jawa Timur. Sebagai seorang da'i yang

menggunakan media seni kendang kemput beliau saOar akan

tanggung awabnya dimuka bumi ini sebagal khalifah, maka

tiada hari tanpa seni dan tiada seni tanpa dakwah dan

selalu paduli terhadap realitas sosial yang selalu terjadi
dimasyarakat.

Informan yang kedua adalah AIif S, beliau adalah

saorang Vocalist ternama di balantika seni kendang kempul,

dia dilahirkan diBanyuwangi, dan dibesarkan pula dikota

paling timur di Pulau Jawa ini, dengan demikian aroma

kehidupan yang ada d'i Desa itu sudah melekat dalam

dirinya, baik alam, Iingkungan, sosial kemasyarakatan,

bahkan permasalahan tentang keagamaannya. Di dalam

kehi dupannya bel i au rnemang termasuk orang yang sangat

memperhatikan dengan masalah sosial kemasyarakatan lebih

I eb'i h dengan pe rkembangan dal am b'i dang agama I s I am

terutama di Desa Geenteng Kecamatan Gontang Kabupaten

Banyuwangi tersebut. Oalam kehidupan yang serba komplek

ini , bel iau iuga sadar bahwa segala sesuatu tanpa

diorganisir walaupun itu dalam kontek kebaikan maka ssmua

itu tiada kekuater"l dan kurang berart i " untuk

mensamt"isipasi ha1 ini beliau mengekt'ifkan dirinya dalarm



suet u *rgsn i sas i kernasymrakat ar"l yans i eb t h rn*mf okuskan

$araknya daiam btdans sen'i . $ebesat CIs'ang ye,ng

berl<ectmpung da] am organ"isasi kemasyarakatan yer']$l

bernafaskan dan bargerak del am bi dang ksseni an yeng

mennbawa nri ssi dakwah tr sl am'iyeh, bel 'iau senant t asa i unseup

dan peka tenhedap rea'litas Serkembangan dakur*h Islarniyeh,

bai k di Desanya sendi ri atau di truar Sesa. Fut ra keletti ran

di Dsa Genteng ini, rnemeng sangat dakat den akrab dengan

berba$ai'lapisan kelompok nrasyarakat,dan bel iau sendi ri
memang masi h ada rentang daralr keturun&n $rang yang

mempuRyBi psngaruh Bada rfi&ss& yeng 1a'lu di Desa tersebut,

Dengan rnodai yang teleh dirniik'isejak dini, dalann mernper

juanskan dan mengembangkan kesenian Ncendang ksmpul tidak

lagi rnerangkak dari kalas ysns pa'l ing hawah den tidak

b,anyak menemukan kendal a yang berart'i . Dai ann pros€s

pang*mbangan kesonian tersebut Alif S, senada dari seirama

dengan tu juan yang diharapkan o'!eh Bung $ut risno yakni ,

$&ma sann& ffiemp*rjuangkan dan mengembengkan kessni an

t nadi sional kendang kompul densan m6nysl i pkan ajaran

ajaran egar$a Islam yeng dahulu teiah diperjuangkan o'leh

psra leiuhurnya.Antara A'l if dengan Bung Sutrisno tentuftya

akan sal i nS menrbut uhkan yai t u huburt$an ant era $eorang

pernirnpin srcup dongan seorang vocal ist yakni sebaga{

penyarnpsi posan pesan kepada khalayak, y&fiS tentunye da?am

penyampei an pes&n tertersebut berbentuk vocal maka



menggunakanmusicsebsgaiiringaninstrumentnyadan
menggunakan gerak sebagai aprssiasi terhadap apa yang

di sampai kan. Keseni an tersebut marupakan I angkah yang

pal i ng r6pres6nt at i f da'lam pengembangan dakwah I sl ami Y8h '

karena kedua orang tersebut saling mengisi ,dan menutupi

serta melengkapi dari berbagai sektor kekurangan yang ada'

Bagaimanapun iugl media dakwah yang dimiliki olegh orang

IsIam seharusnyalah untuk sal ing mengisi dan saI ing

menutupi serta melengkapl segala kekurangan yang ada dan

sl ing menguatkan dalam berbagai sisi pandang. Dengan

demikian akan semakin tampak seruan dakwah Islamiyah dalam

satu tujuan dal am real itas pengembangan aiaran Agama

Isl am. Al i f s, adalah seorang anggota organi sasi

kemasyarakatan di Desa Gsnteng Kecamatan Genteng Kabupaten

Banyuwangi,yanghidupsezamandenganBungSutrisno'
karena mereka iuga tahu tentang perkambangan seni

tradisional kendang kempul di Desa tersebut dan bahkan

sampai keluar Desa Genteng Banyuwangi. seni tradisional

kendangkempulyanghinggasekarangmasihditekuninyaoleh

Al i f s tetap berporan sobagal ssorang sosok vocal i st

ternama di dalam balantika seni tradisional tersebut'

Beliau mengakui bahwa seni kendang kempul dalam kancahnya

mempunyai andil yang sangat bssar, sgtidak tidaknya untuk

masyarakat Desa Gentehg Kecamatan Genteng Banyuwangi di

Jawa Timur ini. Karena keberadaan beliau yang demikian,



maka psn€liti m€ngangkatnya sebagai salah satu informan

dalam proses p6nolitian skripsi ini.

Informan yang ketiga adalah Sumiyati, pada

penel it lan ini songala mengangkat bel lau sebagai salah

satu Informan, karena data iuga banyak dipsroleh darl

Sumiyati. Kedudukan Sumiyati dalam kancah perkembangan

kesenian kendang kempul ini tidak berbeda dangan yang

di pegangn ol eh A'l i f s. Ia adal ah seorang vocal i st iua.

Nama $umiyati di balantika sanimkendang kempul sudah tidak

asing lagi bagi khalayak penggomarnya. Dan bahkan seluruh

masyarakat Banyuwangi, bila ditanya siapakah ratu kendang

kempul itu, meraka akan berkata Mbok Sumiyati. (ltbok,

adalah sebutan horrnat kepada orang wanita. Di Banyuwangi

Mbok sama dengan sebutan Mbak di Surabaya).

Mbok $umiyati yang memi lki porsi tertentu dalam

keseni aR ini membuatnya t a sel al u si buk dal am

kegaiatannya, baik yang bErhubungan dengan karir seni

kendang kempul ataupun kesibukannya sebagai ssorang ibu

rumah tangga. $umiyatl adalah sosok orang yang mcmpunyai

pangaruh dikalangan para wanita dan psnggomarnya

tertutama. Sebagai seorang wanita Desa yang akrab dengan

masyarakat Desa Genteng Kecamatan Genteng Kabupaten

Banyuwangl, tentu saja tidak mengabalkan adab sopan

santunnya terhadap harbagai kelompok usia. Sumiyat i



,:'

mongembangkan ajaran Agama Islam lewat organisasi atau

group kesenian tradisional kendang ksmpul yang terkenal

dengan Arbas group. Arbas group singkatan dari Arek arek

Banyuwangi Asli. Karenadisamping tempat dan lokasi desa

Gentang di Banyuwangi, seluruh anggotanyapun berasal dari

Kabupaten Banyuwangi . Dan mengapa menggunakan i st i 1 ah

Banyuwangi as'li, sudah barang tentu karena sentral dari

kegi atan organi sasi tersebut berada di Kabupaten

Banyuwangi. Terutama Mbok sumiyati yang hingga klni

bertempat tinggal di Desa Genteng Banyuwangi ini. Mbok

Sumiat i yang meniti kari r seiak berdi rlnya kesenian

kendang kempul ini, hingba kini masih aktif dalam

ba'lant i kn keseni an yang mgmbawa mi ss'i dakwah Isl ami yah.

Kharisma kesonian tradisional kendang kempul denga

Raja dan Ratunya yang diperankan oleh Alif S dan Mbok

Sumiyati, kini semakin harum dan akrab dengan seluru

masyarakat Desa Genteng bahkan di seluruh Kabupaten

Banyuwangi. Kesibukan Mbok Sumiyati tidak mongganggu

tugasnya yang ki ni sebagai i bu rumah tangga, mal ah

membuatnya semakin dewase dal arn m*nshadapai

berbagai probl e Yang terjadi yang dihadaPinya.

Itu karena Mbok Sum'iyati memang pandai memilih dan memilah

mana waktu untuk organisasi dan mana waktu untuk keluarga'

Karenanya Mbok Sumiyati berhasil menjadi sosok wanita yang

sukses. Bai k da'lam memb j ne rusnah t angganya at mupun



aktifitasnya

kernpul i ni ,

sebaga'i sorang vocal i st , dal am seni kendang

yang membawa missi dakwah Islamiyah'

D. TE}INIK PET{GUIPULAN DATA

Dalam rangka implementasi rancangan pensl itiansalah

satunya yang perlu dilakukan adalah pengumpul'an data yang

lazimnya monggunakan observasi dan wawancara' Juga tidak

diabaikan kemungkinan penggunaan sumber sumber non manusia

(nonhunnansourceofinformation),sepertidokumendan

rekaman atau catatan ( record ) yang tersedia' (Sanapiah

fal saI ,1 g9O;53 ) .

sudah sering kita melihat anak kscil bermain' Tetapi

adaseorangpsiko.!ogyangmelihatpermainananakitu
dengancarayangagakberbedadengankita.Selamaenam
puluh tahun ia mengal{asi tingkah laku anak, menghab{skan

waktu lebih dari lOO.OOO jam, bermain berdiskusi dan

memecahkan persoalan bersama mereka' Dari hasi I

pengamatanya, i& melahi rkan 60 buah buku dan ratusan

artikel. Bukan itu $i8, ia iuga satu disiplin baru dalam

psikologi : Ilmu perkambangan kognitif. Ia meninggal tahun

1 98O, tetaPi sarnpai kini kalautrrkita hsrbicara

perkenbangan cara berpikir anak, kita harus rnenyebut orang

ini;JeanPiagat.PengamatanPiagetdilakukansecara
tegas dan sistematis scrta cermat. Pengamatannya membantu

mencapei tuiuan penslitian, direncanakan secara sistematis



dan dikaitkan dengan proposisi yang lebih umum, serta

terus men€rus decek dengan kontrol dalam hal validitas dan

real ibitasnya. Ini'lah yang membedakan pengamatan i lmiyah

dengan pengamatan bi asa, ( JaI auddi n Rakhmat ,1 985 i77 \ .

Dalarn penelitian 'lni; teknik yang dipergunakan dalam

mengumpulkan dan menggali data dilapangan adalah tehnik

o[servasr', dimana penel it i cenderung untuk melakukan

pengamatan dan analisa dari berbagai unsur yang teriadi

di masyarakat. Kemudian tehnik rawancaradalam kegiatan

penelitian ini lebih digunakan dalam menggali data

dilapangan, dan selanjutnya adalah tehnik dokumentasf,

dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan tehnik

,1, inipun sangat membantu pemelitian. Bahasanya adalah :

1. Observasi

Sebenarnya setiap saat kita selalu melakukan

observasi . kita mengamat i pri I aku anak anak, gerakan

kendaraan di jalan raya, atau binatang di jagad r'aya.

Dengan observasi itulah kita msmperoleh tnformasi

tentang dunia disekitar kita. Observasi adalah kegiatan

kita yang paling utama dan tehnik penelitian ilmiyah

yang penting. Tetapi observasi ilmiyah berbeda dengan

observasl sehari hari. Sering mahasiswa m€ncantumkan

ri* J am skri ps'inya cbserv&s'isebasai tehnik

penei 1 itiannya, tetapl tidak merinci prosedur



observasinya. bi la ia sudah hadi r di suatu tempat,

menyebarkan angket, BGlihat penduduk didaerah tersebut,

I a bcranggapah bahwa 'lamol akukan obscrvasl bukan

sekedar malihat, bukan hanya mengamati, bukan hanya

menonton. Karl Wsick mendevinisiksn obscrvasl sebagai

pemi i i han , Pefi$ubahan ' pencat at an , '' dEn pengodean

serangkaian prilaku dan sua$ana yang berkenaan dengan

organisme insitu, sesuai dengan tujuan tujuan empinis.

Dari devinisi kita melihat tuiuh karak taristik

obsorvasi:

t propccat i on ) ,

pemilthan (selectioni, Ffiilgubahan

Pencat at an ( roco rd i nS ) , PenSodean

(econdtng), rangkaian pri laku suasana ( test of

behaviour and settings), in situ, dan untuk tuiuan

empiris, (1985;83).

Pengumpulan data dilapangan dengan menggunakan

tehnik obssrvasi dalam penalitian ini adalah termasuk

yang seri ng kal i di gunakan, karena pada dasarnya

penel i t i an kal i i ni adal ah manggnakan pendekat an

kual itat i f. $engan menggunakan tehni k observasi atau

pengamat an , pene I i t i akan mendapat kan dat a yang

sesungguhnya, wajar dari berbagai informan yang terkait

dengan fokus p6nelittan tn'l . Akan tetapi penglit{ tetap

diharuskan untuk cermat, seksama, taliti dan selektif
serta dapat mengklasifikastkan data yang obyekti. Sebab

mengamat i itu bukan hanya sekedar mel ihat dan



mendengar, akan tetapi banyak hal yang

di perhat i kan.

harus

Yang diobservasi dalam suatu penel itian

kualitatif lazimnya suatu situas'i sosial tertentu.

setiap situsi sosisal setidak tidaknya *"rprnyoi tiga

elemgn utama Yaitu :

a. Lokasi/fisik tempat suatu situasi sosial

'it u berl angsung

b. Manusia manusia pelaku atau aktors yang

menduduki status atau posisi tertentu dan

rnemainkan peranan peranan tertentu

c. Kegiatan atau aktifitas para pelaku pada

lokasi / tempat berl angsungnya sesuat u

situasi sosial.

Jenisobservisi yang digunakan dalam penelitian

ini ada'lah o0seryasi pertisipatif, yaitu paneliti

sekaligus melibatkan diri juga dalam situasi osial,

d i sebut part i c i pan obse rvat i on . Dan rnenggunakan

observasi tak berstruktur, (Nur Syam,1991;1OB) yaitu

peneliti tanpa menyiapkan suatu panduan sebelumnya,

Sebab apa yang perl u dan rel evan di I akukanobservasi

lazimnya belum dapat di spesifikasikan. Umumnya fokus

observasi dapat berkembang sewaktu kegiatan penelitian

berlangsung, (Sanapiah faisal,1990;77 79).

2. ttawancara



2, farancara

Dalam penelitian kualitatif biasanya juga

digunakan tehnik utama untuk mengumpulkan data/informa-

si. Ini bisa dimengerti setidak tidaknya korena dua

alasan :

{r. Dengan \{&w&ncatra. penetiti dapat menSgali tidak saja

eBaysngdiketahuidandialar*iseseoranglsubyek
yang diteliti' tetepi juga ape ang tersembunyi Jauh

dalam diri subyek penelitian {Explicit know ledge

msup$n tacit know ledee).

b. Apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup

hat hal yeng bersifat lintas waktu yang berkaitan

dengan masa lampau' mas& sekarang, dan juga m&sa

yans akan datang.

Tehnik $&ws.nc&rfl yeng dalam proses kegiatan ini

adal ah letrih rlorninan me$a.rn&i pene I it ian. Seba dengan

wa$rencar'8| penggal ian data akan lebih mudah dibanding

yenglainnya.MelaluikeeiatanwaBr&nca,rSpeneliti

mendapatkandata yang bersifat date bksploratifo yang

dalnmkegiatan ini peneliti rnenceri infcrmasi tentang

&pe dan bagaimann seni kendang kempul itr.l" Dari

kegiatan itulah peneliti akan dapat mendiskripsikennye

dalam sebuah laporan untuk dianalisa hasil perolehan



d&tanya.

Yswancara adalah hasil percakapan denganmaksud

tertentu. percakapan itu dilakukanoreh dua pihak yaitu

pewawancara (interviewee) yang memberikan iawaban atss

pertanyaanitu.MaksudmenSadakanWaWaIlCEfElseperti

ditegaskan oleh Lincoln dan Guba a$tara lain'

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan'

organisasi,peresaan,motivasi'tuntutandanlainlain

kebulatan; menkonstruksi kebulatan kebulatan demkian

sebagai yang dialami masa talu; memproyeksikan

kebulatankebulatansebagaiyanStelahdiharapkanuntuk

d ia I amipada Inasa yang akan datanS; memverf ikas i '

rnengutrah, dan mempertuas informasi yang diperoleh dari

orrllg, lain, tlaik manusia ateupun bukan manusia

(triangulasi); dan memYerfikasi '
rnengubatl dlln

memperluaskonstruksiyanSdikembangkanolehpeneliti

sebagaipengecekananggota'(t'exiJMoleongtlggt;135)'
MenurutnasutionkeSunaanwaw&ncar&itusendiriadalah

untuk me I engkaP i observasi suatu penelitian"

Menciptakan suasana rv&w&nc&ra y&ng komunikatift adalah

car& yang terbaik untuk mempermudah mendapatkan dan

menggal i data yang dibutuhkan penel iti ' Dalam

penelitianinipenelitimengSunakanpetunjukumum

$aw8nc8ra,yaitupedoman\ilawancarayangdemikian
hanyamemuat dan menyiapkan sec&ra garis besar hatr hal



yang akan ditanyakan. Jenis w6wancara ini juga disebut

wawancara tak berstruktur

Jen i s wav&ncar& in i mengharuskan pewatra.ncara

membuat herangke dan garis besar pokok pokok yang

ditanyakan dalam wanrancara. Penyusunan.po\ok pokok itu

dilakukan sebelum wavancara dilakukan. Pokok pokok yang

dirumuskan t idak perlu ditanyakan secara berurutan'

Demikian pula peng8unaan dan pemitihan kata kata untuk

wawailc&ra dalam hatr tertentu t idak per lu di lakukan

sebelumnya, PetunJuk waw&ncara hanya berisi petunjuk

Secar& garis besar tentaang proses dan isi 1ry&wasan

untuk menjaga sgar pokok pokok yang direncanakan dapat

tercakup seluruhnya. Petunjuir. itu mendasarkan diri atas

anggapan bahwa ada jawaban yan8 secar8 umum akan sama

diberikan oleh para responden, tetapi yanS ielas tidak

ada perangkat pertanyaan baku yeng disiapkan terlebih

dahulu pelaksanaan wawancar& dan pengurutan pertanyaan

disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks

wawanc&ra ysng sebenarnya, ( Lexy J Moleongr1991;r36).

Suasana kegiatan \f,&wencEra yang menggunakan jenis

itu, akan lebih komuniktif dan peteliti dapatleluasa

serta bebas tanpa terikat pada pert&nyaa y8ng telah

dipersiapkan sebe lumnya 
' 
sehingga menjadikon suasana

yang lebih luwes dan akrab dengan hanya men8gunakan

pedoman pada gsris besar hal hal yan8 akan ditanyakan.



Maka wawancara yanga demikian sepenuhnya tergantung

pada daya kekreatifan pewan&ncara untuk mengaktikan

yang diwawancarai. Demikianlah tehnik vrawancara yang

digunakan dalam pemnyusunan karya ini.

3. Dokuaentasi

Sumber sumber informasi non manusia, sepert i
dokumen (documents) dan rekaman atau catatan (records),

dalam penelitian kualitatif seringkali diabaikan, sebab

dianggap t idak dapat disejajarkan keakuratan dan

kerinciannya dengan hasil wawancara dan obsery&si. yang

itangani langsung oleh peneliti sebagai tangan

peretam*ny*" $umber dsta fion manusim meri.lpakan sustu

yeng sudatl tersedis, dnn peme!.iti t inggnl

memenfnatkannya"Dalar* hubungen ini Lincoln dan Guba

rnenyebut bahws smmtrer inforrnasi yeng berupa dokunren dan

rekaman atau catatan sesungguhnya cukup bermanfaat, ie

telah tersedia akan relatif murah pengeluaran biaya

untuk memperolehnye. Ia merupakan sucnber yeus stabitr

dan barangkal i juga akurnt sebagai cerminan situasi ./

kondisi yeng setrenarnya. Ie dapet dianalisys sec&r&

berul*ng ulang dengan t iodale mengalauni perubohan. Untuk

inforrnasi kont,eks, ia dapat merupakan sumber yeng cukup

ksya. Ia merupekan date yens secsr legal dxpat diterirna

dan tak dnpat memberikan reek.si apepun Bada Ipenaliti



sebegaima$a halnya sumber date yeng berupa manu$1&"

Yang termasuk rekaman stau satatan adalah se$u{t ienis

pertenyeen tertul is yang disiapk'anoleh atau untuk

seseors,ng(atau sutrt1} 0rg8$isasil ienrbaga}ygn& mempunyai

nilai pertanggung jaweban dan/ atau pubtriositas resmi'

aepert, i rencena snggeren ' laporan atas perterrggung

jawabanreexisesiangg&ra,n'rencsnalprograrnkerj*

dan/atau laporan kegieten sroErsm' hasil periksaan I

nud i. t , keputtrsan ktr'eputusnn I keb i i akan resmi '

Sedangkan yeng disebut daku'men adalah stsi!$lt& jenis

rekarnan ntau catatan "skund*r" n lainnye' seperti sur*'t

suret, me$!o / ncta, pidato pidato' buku harianr phot*

photcl, ktiping kliBing' hasiI penetitian' egenda

kegia,tan, ($anapiah f aisal ' 1992'81 ) ' $ecars' tebih Ir'n jut

dijelaskan data {lorr In&nusi itu debwdeken datam dus

hasien yaitu dokurnen dan Eekaman / cs'tatan { record} '

Keduanyntlaikyengbersifatdokumen,ffiBliputi

ee$iua, ienis rekarnan atau catatan secunder ' seperti

helnyn denganhasi I penetr it ian' f,oto f,oto dan

sebagainya, ataupaun yeng bersifat record dari' segala

jenis pernyataan tertul is yeng rneffipunyei' ni trai

pertanggung ie'*'abana atau publisitas resmisepertihalnya

statistik Desa, surat izindan seba8ainya. Jenis data

Sen&c&minisangatberrngnfaetdanrelatifrnudahlsebab



,f.
.l r'

datasepertiitubersifatstabildanmewakilimsltuasi

dan kond is i yang te lah dicatat danb direkam oleh

peneliti. Dalam melengkapi yang telah ada dllapangan'

dokumentermerupakanhalyangsang'anrepresentatif

dalammengakomodirkankelengkapandatauntukreferensi

dalam penutisan skripsi' y&ng peneliti lakukan ini'

Penelitiankualitatif'hasitakhirnyaantaralain

banyak bergantung kepada seberapa rinci ' ahurat ' dan

eksentif pencatatan hasil pengumpulan datanya' Ini bisa

dirnengerti karena anal isis data akan bersandar pada

catatan catatan yang dibuat oleh peneliti' Bila catatannya

hanya garis besarnya seja' atau tak semua hasil observasi'

walYancara'danhasiImereviesumberdataskunderdicatat

seeara lengkap, maka peneliti akan menghadapi kesulitan

besar dalam proses anal isis data' Dalam pelaksanaan

penelitiankuatitatif,dikeneladanyacatatandiskriptif

dan catatan reflektif' Kedua ienis catatan teraebut ahan

ber ikut ini
diuraikan

t

sec&r& berturut tur*t

. th24

Catatandiscriptifadalatrmerup*kanbag!,any&n&

psiing pnninng porsi urniannya perlu iauh tebih banvak

dibandin6kandensancatatanreflektif.I*berinideskri,psi
yBngrincidannkurattentangyerigditihet'dialarni'dan

di.dengarpenelitilapangan.bie$enyamenggungkankatra



kata yang ielas, lugas ' spesifik' dan

cerlta sehingga dapat menjadi dokumen yanB

sendiri dalam menjelaskan dirinya sendiri'

terurai semacam

mampu berbicara

diusahakan .menjawabnya Pada

itian kuslitatif itu ?'Pkok'

[. &l e1 "rl$ -&-e*f-l 
* bs-i

Disamping catatan diskriptif yu:r bersifat faktual

atauapaadanyadariyangditihat'didengar:Utsdksikan
dan dialami penelitl dalam mengumpulkan data' iuga dikenal

adanya cEtatan refleksl ' Catatan ini berlsi spekulasl

kesan, pendapat r ldea' kecurigaan' tanda tanyat rencana

untukkegiatanberlkutnya,atauhallainyangterbentuk

dalam pemikiran / perasaan penel iti ' Selaku insttunen

penel it ianr' penel it i seharusnya " larut" dengon segenap

kapasitasjiwarassnyadalampermasslahanpenelitianyang

tengah ditanganlnya' Karenanya pemikiran atau perage&n

yangmunculatasfewnomenayenSdihadapiataudialaminya

se I ama proses t pene 1 i t i an pada dasarnya merupakan

Sesuatauysn8berhargabagipenelitianyenSditanganinya'

nerupakanmmasukanyangpatutdiperhitunSkan,baikdalam

me I akuksn anal isis hasi I pe*elitimn maupundalan

inf orrnas i
merencanakan kegistan pengumpulan data I

selanjutnya, (sanapiah faisal t1992;81)'

E" PBNGUJIAN KffiAB$AHA}I

$alah satu Yens

bnb I adal*h, aPaknh

DATA

sudah

pene I



persoelan y&ng meniadi latar belakeng perteny&a'n ini'

se lain oersoalan Seneral isasi iuga menyangkut deraiat

kepercay&an yang t idak m&ntap dari pihak penysnSgah'

Dalam tubuh penelitian kualitatif itu sendirl sejak awel

pads dasarnya sudah &da usaha meningkatkan derajat

kepercayaan data yeng disini dinamakan keabsahan data.

pemerlksaan terhadap keabsahan data pada dasarnyar selain

digunakan untuk menysnggah balih apa yanS dituduhkan pada

pene I it ian kual itat if yang mengatakan t idak i lmiyah, Juga

mer.upakan sebngian unsur y6n8 tidak terpisahkan dari tubuh

penelitian kualitatif. DsnSan kata lain, apabula peneliti

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara

cermat sesuai dengan tehnik yeng diuraikan dalam bab ini,

maka je las bahwa hasi I upaya penel it ian penel it iannya

benar benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi,

(Lexy J Holeong,1991;1?0). Dari berbagai mac&m data yangh

diperoteh dilapangan penelitian oleh peneliti' yan8 semua

itu diperoleh dari lnforman, maka langkah selaniutnya

adalah di lakukan pemngui ian keabsehan deta. Karena

keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui

dar i konsep kesahihah tvati.ditas) dan 'kenadalan

(ret iabi l itas) menurut versi p6sitivesme dan disesuaikan

tlengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradiSmanya

sendiri.
Ljnt.uk *ievt*tepiian keabs*hti;r data (trusr*,orthiness)



data dalam penelitian ini diperlukan tehnik pemeriksaan.

, Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
{:
,,,t:.kriteria tertentu. Menurut lt{oleong ada empat kriteria yang

' digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibi 1 ity) ,

k*teralihan {trasfelability), d*n kepestian ( conf i rma

bi I ity), (1991;1?3). P*ne rnpeil kr i t er ium deraj at

kepercaye.&n pada dasarnya ruenggant ikan konsep val idi tas

internal dari non kualitatif. Krj.teriurn ini berfungsi :

perfasa r rE€laksanakan inkuiri sedemikian rup& sehingge

tingkat keperceya&n penemu&nnya dnpet dicapai. yerrg kedua,

mempertunjukkan derajat hepercnyaen hasiI penernuan dengan

jalan pernbuktinn oleh peneliti pada kenyatsan ganda ys.ng

sedang dite i it i . Kriterium keteral ihan berbeda denga

validitas ekstern&1 dari non kualitatif. Konsep ,validitas
itu menyatakan bahwa &eneralisnsi suatu penemuan dapat

berlaku atau diterapkan pada semu& konteks d*lam populasi

yeng s&me atas dasar pen€rnu&n yang diperoleh pnda sampel

yeng secer& representatif mewaki I i polpulasi itu.

Sedangkan lqeteral ihan*cebasmi persoalan empiris tergant,ung

antara kesamaan konteks pengiriman dan Senerima" Untuk

meiakukanpengel ihan tersebut seor&ng penel it i hendalcnya

menc&.ri dan mengumpulkan kejadian empirik tentang kesamaan

konteks, Dengan demikinn peneliti berteng&ung jaw*b untuk

menyediakan dats diskript if secukupnya i ika ia ingi"n

lan.merubuat keputunan tentang pengaiihan tersebut. Untuk



i:.
ii,jkeperluan itu penellti harus melakukan penelitian kecil

.

:untuk memastikan usaha memverifikasi tersebut. Kriterium

r, kebergantungan merupakan subsitusi istilah reliabilitas

. dalam penelitian yang non kualitatif. Pada cara non

kuelitatif, re I iabi I i tas di tunjukkan dengan jalan

mengadaknn reBlikasi studi. Jika dua atau beberapa knti

, dindakan pensulangansuatu studi dalasn suatu kondisi yeng

,s&m& dan hasi lnya sec&r& esennial. sem&, rnaka dikateken

rel iabi I itasnya tercapai. Persoalan yeilg arsat sul it

dicapai disini adalah bagairnana meficepai kondisi ysng

. trenar benar s&ma. niseflnping itu, 'terjadi pula ketidak

kepercayes,n pada instrumen pene I i t i"an. Hel ini benar benar

s&fln& demng*bn peneIitian alamiyah yeng mengandalkan oreng

'sebagai instrun'len. Mungkin karena kelet ihant &t&lt karena
i

i keterbat&s&n menginBat sehingge rnembuat kesalahan ' Nannun

kekeIiruan yerg dibuat orgng demikian jelas tidak mengubah

'ker.ltuhan kenyataan yeng dlstudi. Juga xrengubah adanya

. 
desain ysng muncut dari databo dan bersama*n dengan hal

itu titlak pula mengubah pandangan dan hypotesi.s kerie yeng

: dapat trermunculan.Meskipun demikian, paradiSma alarniyah

:menggunakan kedua persoalan tersebut sebegai pert inrbangan'

' iremud i an mencepa.i suatu kes impu t nn rintuk menggant inya

deng&n kriteriurfi kebergentunB&n. Konsep kebersantungen

'.lebih lues dnri pada real ibitas. I{41 tersebut disebabkan

penin,*euennye dari bberbagai segi bahs'e keosep itu



memperh i tunglcan seB& [ anya, yai ttl yang ade pada

reialibilitas itu sendiri ditambah faktcr faktcr lain yartg

tersangkut.tsageimanahglitutlicapaiakandthicarakan

dalar* konteks pemeriksaan' Kreiterium kepastian berasal

dari. konsep obyektifitas rnenurut non kual.itatif' I'{nn

kuml ltatif menetaplcan obyektifitas dari segi kesepakatan

antar subjek. Disini pemesti,an bahwa seseatu itu objektif

dan t idak bergant*ng pada persetuiuan beber&pa' sreng

terh:xdm Pandangan, Pendapet , dan penemu&n se$eorfl'ng '

Dapatlahdikatakanhahwapens&lamanseseorangitu

subyekt if sedangk*n i ika disepekat i oteh beberepa atau

banyak C}f &ng, barulah dapat dikatakan gbyetrrt if . Jadi,

dalnrn hatr ini obyektifitasnya suatu hal itu bergantung

pada oreng seorang. $elain itu masih ada un'gur kual itas

ysns melekat pmdn konsep obyektifitas. Hal itu dieali dari

pengertian trahwa iikn sesuatu itu obyektifn bererti dapst

dipercaya, f aktual, dan rtapat dipast ikan. Eerkaitan dengan

persoalnn itu, subyektif berarti tidak" dapet dipercaya'

ateu ffienceng. pengertian terekhir initah ysns diiadikan

turmpuhan pengatihan rleng€rtian obyek.tif itas subyektifitas

rn*n jadi kepast ian (conf irrnabi I ity] . Jika no& kual itst if

menekankan pada oreng, rnaka pellel it ian alamiyah

rue*ghendnki eger penekanan pade orengnyer rBslai'nkan pada

data" Dengan dernikian kebersantungam ittl bukan lagi

terletak padn oran8nya me le.inkan pada datanlra itu sendiri '



Jadi,isunyadisinibukonlagiberkaitandenganciri
penyidikrmelainkanberkaitandengancirlciri

data, (LexY J Moleong, 1991:1?3-174) '

Dalarn pen8uiian data langkah langkah yang ditempuh

selanjutnya;p€n€litimenggunakantehnik'posuliksaan

datasebagaImanayangdiungkapkanolehMoleongyaltu:

l.Perpanjangankeikutsertaan,sebagaimanayanstelah
dikemukakan, bahwa Beneliti dalarn pBfielitinn

kual itataif adalah instrumen itu sendiri ' '/ keikut

sertaanpenetitlansangatmenentukandalarrnpenSumpulan

data.Kelkutsertaantersebuttidakhanyadilakukan

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanJangan

keikut sertaan peneliti pada latar penelitian'

PerpanjanSankeikutsertaanpenelitiakanmemunSklnkan

peneingkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan'

Perpaniangan keikut sertaan juga menuntut peneliti agar

terjun kelapangan atau lokasi dan dalam waktu yeng

cukuppanjangSunemendeteksidanmemperhitungkan

distorsi yeng mungkin menSotori data' Pertama tama yang

terpent ing adalah distorsi pribadi ' l{en jadi asing

ditanahasinghendaknyamendapatperhatiankhusus
penelitiJangansampaioveraction.Tampaknyajika

seJak awal pene I it i t tdak diterima pada latar

penelitian,distorsiitusukarakanhilang.Dlpiha

Xain, Peneliti sendiri biasanyn menBhasilkan distorei



karenn adanya nilai nilai bawaan dan bangun&n tertentu.

Yang jelas, ti.dak ada seorengpun peneliti yang memasuki

l aparig*n { afip8, b aw l*n :l tersebut "Untunglah eds

kemungkinan menyediakan dasar untuk mengujinya. Jiha'

peneliti menghasilken catatan lapan&an .dan rnembuat

penefslran yeng selalu dapat diramaifu.un ates dasar

fgrmulas i sebe lumnya, lt}ake berart i penel it i munghin

belurntinggal dilapanEan d*lam waktu ys,ng cukup lama

atau terus meneru$ bertindak tanpa logika atau tidak

meniilgsalknn pe r *ng,ka f etnosentrismenya" AdePun

distorsi dapat berassl darl responden seperti ys.ng

tetah disinggung diatas. Banyak diantareny& terjndi

tanpn sengnjn" Ket ldak sengajaan tersebut mungkin

terjadi ka.renn beberflPe h*i sepert i distorsi

retrospektif dan c&re pemei L ihan, salah mengajukan

pert&ny&&n dan tentunya jawaban yang diperolehnya,

rnotivasi setempat, misalnya keinginan untuk

menyen&ngkan pene I it i , at*u sebal iknya t idak

termcltivasi untuk memuaskan SeC&r& penuh kepedulian

pefieliti" Distorsi tersebut mungkin tidak disenEaia'

dan dipihak 1*in adepula distarsi y&ng bersumber dari

i<esengai&&nr mi.salnya berdusta, menipu, berpura pure

dari pihak informan atau respcnden. Dalam rnenghadapi

hal ini penel it i hendaknyn rnenentukan apakah bener

bener ada distorsi, apakah distcrsi itu disen8aia atau



t idsk disengej*" Disenga ja atmu t idak, darimana sta.!x

dar i. s iapa sumbernya, dan bagaimana strategi
menghadapinya, kesemuanya dimungkinkan dapat diatasi
dengan perpanjangan keikutsertaan, ( l99l, 176).

Hal ini dilakukan, peneliti dengan perpE;jangan

keikut sertaannya akan banyak mempetijarl kebud&yaan,

daps t m*ngu j i k* t i rlnk b*naran inf orxnas i yang

diperkenalkan cleh distorsi, baik yen* berasaI dnri
diri sendiri, m&upun dari responden, dan memban&un

keperc&y&&n subyek. Bengan demikian pentin& sekali arti
perpanjnn&an keikrtsertaen pefiel iti, gun& berorientasi
dengan situasi, juga gune mtsm&stikan apakair konteks itu
dipahami dan dihayati perpanjangan keikut seretaen juaa

nenuntut peneliti egnr terjun lcedalam lftkesi dan dalarn

waktu ya.ng cukup pan jang guna mendeteks i dan

memperhitungkan distorsi y*fig mungk{n mengr:tori data

tersebut. ttipihak lain perpanj&ngen keikut sertaan juga

d irnaksudkan umtulk merabsngun keprrceyaefi pere sulyyeh

t erhadmp pene i it i dsn juga keperceyaan dirl penel it i
sendtri. Jadi bukan sekedar menerapkam tehnik. yang

menjarnin untuh mengatasinya. Selainitu kepercayaan

subyek dan kepercay*an dirl pada peneliti merupakan

pr*ses pengenntrense$ yflns berlenssun&; atau eet i*p hari,
dan rnerupakan alat untuk rnence&ah usahe cobe cohn dari
pihak subyek. {.Jeaha membangun kepercayaan diri dan



keperc&y&erl subyek ffielilerlukan waktu yen& cuhup lama'

2,Ketek.unan greng*matan, bermaksud menemukan ciri ciri dan

unsutr"unsur dalam situesi yang sangat relevan dengan

perstra}enatauisuyan&sedangdicarikemudian

memusatkan diri pada hal hal tersebut ssca'r'a' 
. 
rinci '

Dengankatalain,jikaperpenjangankeikutsertaan

mer:yediak*n lingkuP, nrskg. ks t ehunan Pengsnrat an

menyediakan kedalamnn. Hal itu berarti b*hwa peneliti

hendeknyamengada,kanpengamatandengantelitidanrirrci

sec&rs berkesinambungan terhadap faktor yens menonjol'

Kemudian ia menelaahnya secar& rinci sampai pada suatu

titik setringge pada pemeriksaan tahsp awaI tampak salah

satu atau seluruh faktor y&ng diteianh sudah difahsmi

dengan c&r& yeng biasa. untuk keper luan itu tehnik i'ni

menuntute8&rpen€littmampufl}en8ureikansec&rerinci

bageimana proses penemuen secar& tentat if dan

penelaahansecar&rincitersebutdapatdi'lekukan.

Kelq.r.lrans tekunan pengamatan terhadap pokok persoalan

yeng di lakukam sec&r8 terlalu awal,. ffia1 itu mun8kin

dapat disebebkan oteh tekanan subyek, atmu sebaliknya

peneliti terlalu cepat mengnrahl<an fokus penelitianya

walnupr.rntampaknyahelumpatutdilakukandemikian.

Fernoalan itu bi.se ter jadi peda situasi ket i.ka subyek

berdustar meniptl, ateu berpura pure' sedan&han peneliti

sudahsejakawalmenSarnhkanfokusnya,padahalbelum



$aktunya berbuat demikian.

3.Triangulasi, adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yong lain diluar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandinB'

terhadap data tersebut. Tehnik triangulasi. yeng paling

banyak digunakan ialah pemeriksaan 'rne talui 'sumber

lainnya. Denzin membedakan empat macalu triangulasi

sebagai tel-lnik pflmeri.ksaan ysng mernanfaatkan

pengsunaan sumberr tl!€tode, penyidik, dan teori.

Tr iangulas i dengan sumber berart i membandingkan dan

meng,ecek bal ik deraJat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yanS berbeda dalam

metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data

hasi I wawancara;

b. Membandingkan apa yeng dikatakan or&ng didepan umu$l

dengan ape yang dikatakan secara pribadi;

c. Membandingkan epa yang orang orang tentang situasi

penel it ian dengan apa yang diketakan sepaniang

uraktu i

d. Ir{embandingkan keedaan dan persepektif seseorang

dengan berbagai pendapat dan pandengen orang seperti

rakyat triasa' orang yeng berpendidikan menengah atau

t inggi, orang kayan

pemerintahani

ataupun dari knlangmn



e . Mernbend i ngkan hes i. I rvawnnc&re dengan

dokumen ysns berkaitan.

s i s suatu

Dalam hal ini jangan sampai tranyak men$harapkan bahwa

hasil pembanding tersebut merupakan hesamaan pandangan'

penda.pat, atau pemikiran. Yang penting disini adaiah

hisa mensetshui edanya alasan alasan teriadinya

perbedaan perbedean tersebr:t "

Tr i angu I ns i. dengan inetcde , terdapat dua

strateBi, yaltu;

a. Pengecekan derajat kepercayaen peilemu&n hasi I

penelitian beberapa tehnik pengumpulan data dan ;

b. Pengecekan deraiat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yeng s&ma'

Tehntk trinngules{ Jenis ketiga ialah dengan iel&n

memenfaetk*n peneI it i etau pengarnat Iainnye pntuk

keperluan pengecekan kembaLi dwerajat keperceyaan data.

Fernanf eatan pen&annst I ainnya membantu mengurangi

kemencengan pengur*pulan data" Pada dasarnye penggunaan

suetu t ira pene I i t ian dnpat direal isasikan di t ihat dari

segi tehnik ini. Cara lain adslah mernbandinghan hasi I

peker jaan tseoran& nnal isis rlengan anal is lainnyn,

Se lanjutnya adnlah triangulasi dengan teori, adalah

berdasark*n etss &nggep&n bahwa f alc.ta tertentu t idak

dnpat diperitcsa derajat kepercay&ennye dengan satu atau



i;.,

lebih teori. Patton berpendapat bahwa hal itu dapat

dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan banding

(rival explanation). Dalam hal ini, iika analisis telah

mengureikan po!a, hubungan, dan menyertakan penielasan

yang muncut dari analisis, maka penting sekati untuk

mencari tema atau penielasan pembandins atau penyaing.

flal itu dapat dilakukan secara induktif atau secara

logika. Secara induktif dilakukan dengan menyertakan

usaha pencarian cara lainnya untuk nengor8anisasikan

data yang barangkal i mengarahkan pada upeya penemuan

penel iat ian lainnya. secara logika di lakukan dengan

jalan memikirkan kemungkinan logis dan kemudian melihat

apakah kemungkinan kemungkinan itu dapat diuniang oleh

data. Jika peneliti membandingkan hipotesis pembandin8

dengan penjelasan pembanding, bukan berarti ia menguii

atau meniadakan alternatif tersebut. Justru peneliti

mencari data yang menujang alternatif penielasan

tersebut. Jika penel iti Segel menemukan bukti yang

cukup kuat terhadsap penjelasan alternatlf dan iustru

memtrantu peneliti dalam menjelaskan derajat kepercayaan

atau hipotesis asli, hal ini merupakan penielasan utama

peneliti. Meleporkan hasil penelitian disertai

penjelasan sebagaimana yanS telah dikemukakan tadi

jelas akan meningkatkan derajat kepercayaan data ysng

diperoleh.



4. Fengecekan anggota, yeitu mengecek h*sil data yeng

diperoleh meliputi dat.s, katagori analitiso penafsiran

dan kesirnpulan. Dalam proses ini bagi anggota yang

ter L ibat dan rnewaki I i inforrnan inf orman lain yang

merekn telah dimanfantkan untuk rnemberihan reaksi /
informasi dari sefii pandang dan sit.uasi mereka sendiri

terh*dap dstn yeng t,elali diorBanisasikan peneiiti.

Fengecekau anggota dapat di lakukan sec&r& formatr

atnupun nonformal " Banyak kesempeten tersedia untuk

mengadakan pengeeekan anggota, yaitu setiapheri pada

waktu pene I i t ian bergau I dengan pflre subyeknya.

Misalnya ikht isar rvaw&ncar& dapet diperl ihatkon untuk

dipe lajnr i o leh satu atau beberapa en$got& yen&

ter I ibat, dan r*ereka dirninta pendnpatnye. Terhadmp

has i I tang,gepeil seseorang depat d imi.ntakan tanggapan

seseoreng dapat dinintnkan tanggapan dari arang

lainnya. Demikian pula tanggapan atau pendapat satu

kelcrnpok d*lam pula dicek dengen pendapat kelompok

lsinnyn, ffiisulnya ke lcmpok guru dicelc dan dimintai

tanggapan dari kelomIpoh pirnpinan sekolah, kalau

setting tersebut dalam bidang pendidikan. Lain lagi

dengan set.ting yeng kali ini. dikerjakan eleh peneliti.

tsukan guru dan kepala sekolah. Melainkan antara anggota

kelompok atau group dengen pifftpinannya, atau dengan

yeng lainnya. Pengecekan sec&r& inforrnal demikian dapat



berrnanfaat dalam hal hal sebegai berikut :

a. Menyediakan kesempatan untuk mempelajari secara

sengaja tentang ap8 saja yang dimaksudkan oleh

responden dengan jalan bertindak dan berlaku secar&

tertentu ateu memberi informasi secara tertentu

pu 1a.

b. Memberikan kesempatan kepada responden untuk segera

memperbaiki kesalahan dari data dan menantang suatu

penafsiran yang akan mengingat lagi hal hal lain

yen8 belum terpikirkan poda waktu yan8 lalu'

c. Memberikan kesempatan bagi responden &8ar dapat

memberikan data tambahan karena dengan memberikan

"konsep" tulisan penellti, responden akan mengingat

lagi hal hal lain ysng belum terpikirkan pada waktu

y&ng lalu.

d. Memberikon kesempatan bagi peneliti untuk mencatat

pesetujuan atau keberatan responden sehinggat jika

terjadi persoalan, lllisalnya keberatan dari pihak

responden, dikemudian hari oiiadikan bukti tertulis

yang daPat diandalkan.

e. tdemberikan kesempatan bagi peneliti untuk

mengiht isarkan hasi I perolehan sementsranya yang

memudahkannya untuk melangkah pada analisis data.

f. I{emberikan kesempatan bagi responden untuk

menSadakan penilaian terhadap keseluruhan keeukupan



data sec&r& msnyetruruh dan mengeceknye dengen data

deri pitrak dirinYa sendiri.

Di.pihak lain ' pengecekan sec&ra. f ormal tentu

saja diper luk*n pulat peng€cekan anggoto demikian

di lafuuhan dalam bentuk diskusi dengnn ansgota ys.ng

i:* r'penge t ahuanter I ihat y eng cuk"ug.r Certl

hrrp*ngnlmnranyang diamtril dari ine;eka y&{1g uiewa}ii1i

ke i *mFoii ke lornpcik tert.cintu ' Laporan atau bah*n

tertqti.s untuk k.eperluan disertai tanggapan yeng

diperCIleh dar I sumber lainnya sebaiknya te Iah

diperbanyak dan diberikan beberapa hari sebelum diskusi

dimulai. . Dalam ttriskus i ini mas ih bnnyak tag;Sgapan dan

kr i t ikan yangdiperqleh n&mun sua'tu hal yeng herus

dipeganS oleh peneliti, yaitu ia tidak perlu terikat

seluruhnya terhadap hal itu. walaupun demiki.an, ia

per lu mendapatkan dan mencatatnya sebagai bahan

penafsiran nantinya. Tehnik ini ba8aimanaFun, ada

ke lematlannya. tdisalnya anggota yang ter I ibat i tu

berasal dari satu kubu yeng sengaja meu rnenghancurkan

tras i I penemusn, steu senga ja {nembe lokkan penemuen

karena tidaksenuai dengan kebiiaksanaan yemg selama ini

berxangsung. Hal sedemikian harus disedari oleh

penetiti jika ada getragat y8ng demikian peneliti

secepa.tnye menca.r i dan menemukan setrategi untuk

mengat an inya ?erakliir perlu dikemukalcnn bahwa



..]i,i

tampaknya tehnik pengecekan anggota ini sama dengan

triangulasl dengan sumber. "Tampaknya" bukan bererti
sam& dan memang keduanya berbeda. Triangulasi

mempersoslkan data sedangfkan pengecekan anggota

mempersoalkan sesuatu yang telah dibangun dalam

bangunan setengah jadi yang berupa katagori, hipotesis,

atau laporan pene I i t ian. Cara me laksanakannya pun

berbeda. Pengecekan anggota di lakukanpada mereka yang

terl ibat sedangkan triangulasi kepada merelca yang

bukan anggota yang ter I ibat, (Lexy J Moleong, 1991;182) ,

Demikian penjelasan singkat tentang pengecekan anggota

sebagai bagian dari langkah langkah dalam pengujian

keahsahan data.

E. TAHAPAN TAI{APAIII PBNELITIAN

Apapun bentuk metode dan pene I i t i an yang d i.gunakan,

langkah dan tahapan adalah penting dalam rangka mencapai

tujuan dengan menggunakan car& kerja yang teratur dan

sistemat is. Banyak sebenarnya yang menyaj ikan tahapan

tahapan dalam penelitian, akan tetapi dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tahapan Kirk dan Miller (l,exy J

Moleong,l99t;85), yaitu ; invention adalah sebaSai tah.ap

awal dalam penelitian ini, dalam penelitian ini dilakukan

persiapan persiapan dengan menbuat desain penel it ian.

SehinBBa menghasilkan suatu rancangan kerja yang satang.



Yang kedua adala,hdjscorer;r' adalah tahapan pengumpulan

data dan mengsbserlr&s ikannya sehinSSa. rne nghas i lkan

informasi sebagai hasitr data. ?ahapnn yens ketiga adalah

inf erp.a"efaf jc;n, ynltu tahap evnluasi atau enel isie data,

sehirt8gn pem&haman data akan didap*tknnnya. Sedangkan

ysng terakhir adalah tatlapan explanation, adalah suatu

tahapan yeng akan rmenghas i lkan g{t88sen Eegese1 sekal igus

$rrren s&r&n ys,ng merupnkan hasil akhir dari penelitian

1ni. Itulah Lahapan tahapan y&ng digunakan dalant

penyelesaian peneli.tian yang berbentuk skripsi ini. Itulah

t ahap*n t ahapan yeng d i gr.enalcan da I am penye l esa i an

peneli.tian yeng berbentuk skripsi ini. Tahapan tahapan

tersebut berpijak pada tahapan tahapan yang bersumber dari

clua oreng tokoli pene l it i yakni Kirk dan Mi l ler yeng

tercantum dalam bukunya Dn.Lexy J Moleong, M'A',

h{etodologi" penelitian kilalitatif. AdaBun rincian /

p$nje I asmn*Ya sebe&ei ber ikut :

t . Invent ion

s*bm.gai tahap ew&1 , dalam pene l it ian ini di lakukan

persiapan dengan tilembuflt desain penelitian, Dalam

tahapan ini peneliti. rnen&ajukan usulan penelitian yang

berupa judul, suns mendapatkan persetujuan darl ketua

laboraturiu$! penelitiare PFAI Srs Nus Syam psda tanggal

?5 januerl 1995, dengan judul "nakwah melalui media

kesenien tredisional kendang kempul di Desa Genteng



Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi", Menurut beliau
judul ini belumpernah diangkat sebagai judul skripsi
selama ini. Kemudian penel iti melanjutkannya kepada

ketua jurusan PPAtr pade Fakultas Dakwah Institut Agama

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Setelah ketua

jurusabn menyetu juinya, penel it i kemudi.an meminta

pembimbing sekal igus r yang kemudian pene I it i
mendapatkan seorang pembimbing yeng memiliki jabatan

pent ing dalam fakultas dakwah Surabaye. Selanjutnya

setelah penel iti mendapatkan pembimbingr s€lang

beberapd waktu kemudian bersi laturrahmi dikediaman

Bung Sutrisno di Dese Genteng Kecamatan Genteng

Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. Karena Dialah satu

satunya pirnpinan dari Arbas Group, Yang kal i ini

dijadikan sebagai obyek penelitian. Alhamdulillah'niat
peneliti disambut dengan tangan terbuka dan beliau

sanggup untuk membantu dal"am proses pene I i t ian ini .

Dalam kesempatan yang pertarna itu pula langsung

mengadakan wawancara sekilas tentang perjalanan kendang

kempul dalam kancahnya, Hal ini dilakukan pada hari

reya idul fitri pada hari yang kesepuluh. Selanjutnya

peneliti mengurus proses perlzinan dari Fakultas (Surat

keterengsn tentang penelitian) karena dari fihak yang

diteliti tidalk meminta surat ijin SOSPOL' jadi cukup

dari fakultas saja.



2. Discoveri

Tahapan ini peneliti muloi terjun dilapangan untuk

menggal i dan mengumpulkan datar YenB menggunakan

berbagai tehnik pengumpulannya (dibahas dalam sub

tersendiri). Tahapan ini peneliti lan8sung ke Betting

( lokes i pene I i t ian ) dengan mengadakan observas i dan

juga berperan serta (terl ibat ) dalam kegiatan

. penelitian tersebut. IIat ini dilakukan agar mendapatkan

expl oras i data yeng t eb ih menye luruh dar i fokus

permas&lahan, maka peneliti sering menggunakan tehnik

peran serta atau partisipasi aktif" Namun demikian

tidak meninggalkan tehnik yeng lainnya. Jadi peneliti

dalam proses ini berkumpul dan membaur dengan para

anggota dan tokoh tokohnya ataupun juge dengan tokoh

tokoh masyarakat, serta aparat pemerintahan yang

terkait tentunya, dengan memberikan beberapa pertanyaan

pertany&an ysng berhubungan dengan perm&salahan

penetritian. Kaleu peneliti berada pada pemuda maka

pene I i t i menanyakan, bagaimana dakwah kesenian ini

menurut pendapat anda -dan bagaimana pula dampaknya

terhadap generasi rnuda pada pola prilaku sehari hari.

llal tersebut sebagai contoh diantera pertanyaan yan8

dl tontarkan oleh penel it i. Tidak iauh berbeda dengan

pencarian data pada golongan / kelompok Eenerasi tua

makapertanyaannyapun iuga di.sesuaikan dengan keahlian



dar i sudut pandang yang m&na inf orrnan merni l iki posisi

atau status. Dan kalau peneliti menggali dari data dari

aparat pemerintah maka peneliti mencari data seiauh

mana peran seni tradisional kendang kempul dalam

membangun Desa Genteng Kecamatan GentenS Kabupaten

Banyuwangiptltmentelspiritualmasyarakat'dan
bagaimanaprospeksenikendangkempulsebagaimedia

dakwah dan media pembangunan di Desa tersebut. untuk

mencapeidatadanhasilyangmaksimal'Validserta

dapatdipercaya,makapeneIitimenentukaninforman'
y8ng daiam hal ini, bagi mereka yanS telah menSetahui

dan memahami pokok atau fokus permeselahan. Dari sekian

informan yang ada, peneliti membaginya menjadi dua

bagian. Yaitu Key informan dan Informan. Namun demikian

keduanya belum menjamin untuk menghasilkan data yang

maksimal, oleh karena itu peneliti iuga mengangkat

informan p&rtisipan. sebagai pelengkap penggelian data

dilapanganagetrlebihmenyeluruhdanSempurna"Untuk
penentuan Key Inf orrnan, inf orman dan ininf orman

partisipan dibahas pada sub tersendiri'

3. Interpretat ion

Tahapaniniadatahtahapanlanjutandaritahap
sebelumnya, yaitu tahaB penS8alian data yeng diperoleh

dari pengamatan dan observasi dilapangan. Data yanS

tetah diperoleh kemusdian dianalisa dalam tahapan oni'



Prcse$ &n&l lsa data ini penel iti lakukan untuk

memperoleh &8mber&n atau pengertian yeng bersifat umum

dan re lat if menys luruh tentang epe ya$g tercakup

disuatu flokus I pokok ptsrmesslahan yeng tengah

diteliti. Da I ain analisa data ini penel.iti

mengklasifikesikan macars ffiss&Hl data yan& telnh ada

ter lebi.tr dahulu. Agar dalarn proses anaI isa data nant i

dapat menghas i lkan anal isa yeng bagus " Froses

pengenel i.saan data itu pene l it i menggunekan**ggeff-gjg

dqmcin (domain anal isYs) y&mg nant inYs akan

menghas i' l kan penget ahu*n 
'

penEiert ian ,.liLingkat

pern'rukaan tentang berbagai domain atau kagor i kataEor6

ateu simbul sinnbul lain secar& tertentu ($anapiatt

fnisat,1990;91 ). D*lam melakukan anal isis donain,

peneliti menggunakan konsep spradley yang menyarankan

menetrusuri hubungan sirnantis yan6 bersifat uni.versal

(universal surnant ic. re lat ionship) , yen8 menggunakan

hr"lbgngan t ipe sernantis untuk menelusuri domaifl ya.nE ada

antara lain adatrah:

a. Jenis (strict inclution), ysitu seorang da'i adalah

sreng yeng mendakwahkan ajaran ajaran Is larn

sebagaimana Bung sutrisno atau Arbas Group yeng

rnenggun&ksn nnedlo seni kendang kempul.

b. &uan& ( sPat ial ) '

menjalankan dakwah"

tempat atau lckasi dalam



{_t .

f.

c. Sebab akibat (couse effect), dengan proses kegiatan

dakwah yeng di lakukan oleh Arbas Group dapat

mewarnai pr i laku masyarakat dalarn kehidupan sehari

hari.
tugas 

'sebagai

diberikan oleh

di lakuknm oleh

media seni

s&rana amal

ma'ruf

Urutan tsequance), yaitu dengan membuat konsep dan

pembenahan perslatan yang bagus akan menungkinkan

Dakwah Islamiyah akan berhasil.

Atribut atau karakteristik (atribution), Arbas Group

adatah suatu kelompok yeng memiliki kharisma atau

nama yang sudah dikenat, dengan seorang figur

pimpinan sekal igus tokoh 
. 
masyarakat yang dekat

denSan berbagai kelompok lain dalam tstanan sosial

yan& berbeda.

Dalam p€ngsunesn anal isis domain, unembutuhkan

konsentrasi untuk mendiskripsikan domain yan& telah

dianalisa domain ini gec&ra rinci tentang sifat stau

ciri ciridari data ysng telah dikumrpulkan, sebelum

men6;ha.s I tkan pernyeteen pernyataan tesrtt is '

Rasional atau alasan (Rationale),

seorang da'l adalah amanat yang telah

Atlah pada ummat manusia.

Fun8si (funtion), proses Dakwah yang

Arbas Group dengan menggunakan

tradisionel kendang kempul sebagai



4. Explanatiom

Dari pernyataan pernyataan teoritis yang diperoleh

dari anai j"sis data tersebut, kemudian di.simpullcan men jadi

sebuahSa8aseribaruyengseau&idengandisiplinilmu
Dakwah. Dimana dalan proses dakwah harus ***p*'h*tikan

unsur unsur dekwah yen8 terkait, rliantarsnye; media

dakwah, akan tetapi tidak ffienyetnpingkan pada media dakwah

y&n8 lainnya. lial ini karenn keterkaitan obyek, subyek

dakwah yeng semu&Rya memp.unyai karakter i^st ik dan status

y&ng bermacam m&sfl.rn yeng ada pads di r i mereka, sehing&e

seorsng ds'i dalarn mengaktual isasikan dakwehnya harus

pandal dan tang&ep terhadep permaselahan yeng nda pada

mereka, Demikianlah yang seharusnya dilakukan oleh pare

de'i.


